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BAB III  
METODE PENELITIAN  
 
3.1 Desain Penelitian 
  Study literature review merupakan sebuah metode penelitian dengan cara 
mengidentifikasi teori dari penelitian sudah pernah ada. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian Literatur review dengan judul efektivitas  jenis kompres 
untuk menurunkan suhu tubuh.  Tahapan dari study literature review yaitu: identifikasi 
masalah berkaitan dengan teori yang ingin di gagas, analisis, dan tahapan interpretasi 
data (Diana, 2012:5-6).  
  Tujuan dari penelitian studi literatur review yaitu, mencari perbedaan dari 
penelitian terdahulu, menemukan variabel yang relevan,  mensintesis data baru , 
identifikasi hubungan ide dan praktik,  menetapkan masalah baru,  rasionalisasi dari 
signifikansi teoritis atau praktis masalah (Hart, 2018:31). Tujuan dari peneliti memilih  
metode study literature review yaitu untuk mengetahui intervensi yang tepat dengan 
membandingkan suhu air yang digunakan, tempat pemberian dan durasi pemberian. 
 
3.2 Metode Pencarian Literatur 
  Metode penelitian study literature review pada penelitian ini dicari berdasarkan 
topik penelitian dengan menggunakan data base yang ada pada situs web portal 
Crossref, PubMed, ProQuest, dan  Cochrane. Tahap yang selanjutnya dilakukan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah 
  Identifikasi artikel dilakukan berdasarkan database yang ada pada 
Crossref, PubMed, ProQuest, dan  Cochrane dengan menggunakan kywoard.  
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Dalam penentuan kyword diperlukan trik logika seperti kalimat “AND” dan “OR” 
(Syukri, 2020: 104). Penggunaan Keyword  pada proses pencarian data disesuaikan 
dengan judul penelitian yang di gagas oleh peneliti dan dipaparkan dalam tabel 
berikut.  
Kywoard Boolean Kywoard 
Tepid Sponge AND Body Temprature 
 
2. Screening 
Proses screening dilakukan dengan cara menentukan kriteria inklusi 
maupun eksklusi dari suatu penelitian. Proses screening telah menjadi salah 
satu cara wajib yang selalu digunakan untuk mempermudah proses penelitian 
baik dari segi responden/artikel yang relevan (Gundlapalli, 2017). Tahapan 
screening yang dilakukan oleh peneliti meliputi: 
a. Pembatasan berdasarkan tahun  
Peneliti melakukan seleksi jurnal berdasarkan tahun terbit untuk 
mendapatkan sumber dan data terbaru dari intervensi yang telah ada 
sebelumnya serta dilakukan secara manual. 
b. Pengecekan berdasarkan duplikasi 
Peneliti melakukan pengecekan kesamaan jurnal/duplikasi secara manual, 
bilamana ditemukan journal yang sama dari beberapa web portal maka 
akan dipilih salah satu dari beberapa web portal. 
c. Eligibility 
Pada tahap ini peneliti akan melakukan pengecekan berdasarkan 
title/abstrak. Tahap selanjutnya dilakukan berdasarkan jurnal full text. 
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Kemudian dilakukan penyaringan langi berdasarkan kriteria inklusi yang 
telah ditetapkan oleh peneliti meliputi: 
1) Jurnal 10 tahun terakhir ( 2011-2020) 
2) Jurnal Nasional dan Internasional  
3) Jurnal dengan desain penelitian Quasy-Eksperimental  
4) Jurnal yang memuat tentang efektifitas tepid sponge, letak 
pemberian intervensi, durasi pemberian, suhu air yang digunakan .  
5) Jurnal yang melibatkan responden dengan gejala demam 
6) Jurnal yang baik dan berkualitas. 
Peneliti menggunakan Critical Appraisal Tools JBI sebagai 
instrumen untuk membantu menilai tingkat kepercayaan, relevansi, 
dan signifikansi hasil dari suatu penelitian yang diterbitkan (Joanna 
Briggs Institute, 2020). Adapun jenis JBI yang digunakan sebagai 
tools penilaian seperti yang terlampir pada lampiran 2. 
 Adapun kriteria eksklusi yang ditentukan oleh peneliti yaitu: 
1) Jurnal dengan study desain systematic review, dan study desain meta 
analysis. 
2) Responden yang mengalami demam akibat infeksi penyakit kronis. 
3) Menjalani pengobatan dengan farmakologi maupun disertai 
pengobatan farmakologi. 





Setelah dilakukan kelayakan jurnal dengan JBI Critical Appraisal Tools 
maka didapatkan artikel yang telah siap dan suai untuk dilakukan ekstraksi 


















    










Hasil Pencarian Jurnal Dari Seluruh Situs 
(n=1306) 
Menyesuaikan Judul Tittle/ Abstrak 
Crossref                     (n=13)  
Pubmed                     (n=1)   
Cochrane                   (n=0)  
ProQuest                   (n=0) 
 
Jumlah yang dihapuskan  
(n=17) 
Alasan : 
1. Demam akibat infeksi (n=4) 
2. Metode penelitian tidak sesuai 
(n=5) 
3. Intervensi yang di sampaikan 
masih menggunakan gabungan 
farmakologi (n=7) 
4. Menggunakan bahasa selain 
Indonesia/Inggris (n=1) 
ProQuest 
n = (342) 
 
Jurnal Dengan Full Text 
Crossref        (n=13) 
Pubmed               (n=1)   
Cochrane             (n=0)  
ProQuest             (n=0) 
 
Cochrane 
n = (7) 
 
Jurnal Sesuai Kriteria Inklusi 
Crossref        (n=13)  
Pubmed               (n=1)   
Cochrane             (n=0)  
ProQuest             (n=0) 
 
PubMed 
n = (29) 
 
 
Screeaning Berdasarkan Tahun Terbit 
Crossref               (n=664)  
Pubmed               (n=4) 
Cochrane             (n=0)  
ProQuest             (n=24) 
Jurnal Yang Dikeluarkan 
(n=449) 
Alasan: 
1. Tahun terbit melebihi batas 
kriteria tahun yang diinginkan 
peneliti yaitu 10 tahun terakhir 
(2011-2020) 
Crossref 
n = (928) 
 
Screening Berdasarkan Duplikasi 
Crossref               (n=29) 
Pubmed         (n=1)   
Cochrane         (n=0)  
ProQuest         (n=1) 
Journal yang dihapuskan  
(n=342) 
Alasan: 
1. Beberapa jurnal terdeteksi 
pada web portal lain (n=124) 
2. Tidak dapat di akses (n=60) 
3. Berasal dari skripsi/KTI 
(n=156) 
JBI Tools 
Quasy eksperimental (n=14) 
 
Gambar 1 Alur Pencarian Literature 
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3.3 Ekstraksi Data 
  Hasil pencarian jurnal yang telah memenuhi syarat dengan melalui seleksi 
kriteria inklusi selanjutnya akan dianalisis di dalam tabel ekstraksi data seperti pada 
gambar 2.2 berikut ini. 
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